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Kegiatan pengabdian masyarakat IAI Goes to School di SMA Negeri 1 Brebes 

dilaksanakan untuk meningkatkan literasi akuntansi dan pemahaman siswa 

mengenai profesi akuntansi di era digital. Program ini dilatarbelakangi oleh 

rendahnya pemahaman siswa terhadap ruang lingkup akuntansi, keterbatasan 

informasi prospek karier bidang akuntansi, serta minimnya literasi keuangan dasar 

pada pelajar SMA. Kegiatan dilakukan selama satu hari melalui ceramah, diskusi 

interaktif, dan tanya jawab di ruang kelas, dengan satu instruktur pada setiap kelas 

untuk memastikan proses belajar berjalan efektif. Materi meliputi pengenalan 

profesi akuntansi di era digital serta literasi keuangan dasar yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Capaian kegiatan diukur melalui (1) peningkatan skor 

pemahaman siswa berdasarkan pretest–posttest/kuesioner pemahaman, (2) tingkat 

partisipasi siswa selama diskusi (jumlah pertanyaan dan keterlibatan), dan (3) 

umpan balik kepuasan peserta terhadap materi dan metode. Hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan pemahaman siswa terkait peran profesi akuntansi, 

pemanfaatan teknologi dalam praktik akuntansi, serta pentingnya pengelolaan 

keuangan pribadi secara bijak. Partisipasi aktif siswa terlihat dari keterlibatan 

dalam diskusi dan kemampuan mengaitkan materi dengan konteks kehidupan 

nyata. Secara keseluruhan, program ini mencapai tujuan pengabdian dan 

memperkuat wawasan siswa mengenai akuntansi dan literasi keuangan, serta 

menjadi dasar untuk pengembangan kegiatan serupa secara berkelanjutan di 

sekolah lain. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat telah memberikan dampak 

yang signifikan terhadap seluruh aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan dan literasi 

keuangan. Perubahan lanskap ekonomi global menuntut generasi muda memiliki pemahaman yang 

memadai mengenai konsep dasar akuntansi, pengelolaan keuangan pribadi, serta perkembangan profesi 

akuntansi di era digital. Peningkatan literasi akuntansi dan keuangan sejak dini menjadi kebutuhan 

mendesak agar siswa mampu memahami dinamika ekonomi, mengambil keputusan finansial yang 

tepat, serta menyiapkan kompetensi diri untuk menghadapi persaingan dunia kerja modern. Hal tersebut 

sejalan dengan pandangan Filia et al. (2024) yang menekankan pentingnya pengetahuan keuangan dan 

literasi digital dalam mendukung pengambilan keputusan yang lebih matang di kalangan generasi muda. 

Siswa sekolah menengah atas (SMA) sebagai bagian dari generasi masa depan memiliki posisi 

penting dalam pembangunan ekonomi nasional. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

pemahaman siswa terhadap akuntansi dan profesi akuntansi masih tergolong rendah (Nurabiah et al., 

2023). Rendahnya literasi akuntansi pada siswa tidak hanya dipengaruhi oleh minimnya pembelajaran 

yang bersifat aplikatif, tetapi juga kurangnya pemahaman mengenai relevansi akuntansi dalam 

kehidupan sehari-hari.  Para siswa cenderung memandang akuntansi sebagai bidang  studi  yang  sulit, 
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membosankan, dan tidak memiliki keterkaitan langsung dengan karier masa depan. Padahal, akuntansi 

merupakan dasar dari pengelolaan keuangan, pengambilan keputusan bisnis, serta profesi strategis yang 

memiliki peluang besar di masa depan, terutama di tengah perkembangan industri berbasis teknologi. 

Era digital telah membawa perubahan besar pada profesi akuntansi. Transformasi digital seperti 

penggunaan artificial intelligence (AI), big data, cloud accounting, dan sistem informasi akuntansi 

berbasis digital telah mengubah cara akuntan bekerja sekaligus memperluas peluang karier di bidang 

akuntansi. Sari et al. (2024) menjelaskan bahwa penguasaan konsep akuntansi modern perlu disertai 

kemampuan menggunakan teknologi untuk mendukung kualitas lulusan yang lebih adaptif dan 

kompeten. Di sisi lain, pemahaman siswa SMA terhadap profesi akuntan di era digital masih terbatas. 

Banyak siswa yang belum mengetahui ragam profesi akuntansi, ruang lingkup pekerjaan, serta prospek 

karier yang ditawarkan. Hal ini menyebabkan minat siswa untuk melanjutkan studi ke jurusan akuntansi 

menjadi rendah (Prastika & Widodo, 2023). Dengan demikian, diperlukan intervensi yang dapat 

memperkenalkan profesi akuntansi secara komprehensif dan menarik, terutama melalui kegiatan 

edukatif yang interaktif. 

Kegiatan pengabdian masyarakat menjadi salah satu pendekatan efektif untuk menjembatani 

kesenjangan antara kebutuhan literasi akuntansi dengan pemahaman siswa. Dalam konteks ini, program 

IAI Goes to School berperan sebagai wadah edukasi yang menghadirkan praktisi, dosen, dan akademisi 

akuntansi secara langsung ke sekolah untuk memberikan pemahaman tentang akuntansi dan profesinya 

dengan pendekatan yang lebih mudah dipahami. Beribe dan Belang (2024) membuktikan bahwa 

pemberian materi akuntansi dasar dan literasi keuangan kepada siswa SMA mampu meningkatkan 

pemahaman mereka secara signifikan. Kegiatan semacam ini tidak hanya menambah wawasan siswa 

tetapi juga meningkatkan motivasi belajar dan minat mereka terhadap bidang akuntansi. 

Lebih jauh, implementasi pembelajaran akuntansi di tingkat SMA masih terpusat pada teori dan 

belum banyak memberikan gambaran nyata tentang dunia kerja, terutama profesi akuntansi yang 

semakin berkembang. Pratiwi et al. (2023) menegaskan bahwa pembelajaran akuntansi perlu dilengkapi 

dengan media edukasi yang lebih menarik dan aplikatif agar dapat meningkatkan pemahaman dan minat 

siswa. Dengan demikian, program edukasi eksternal seperti IAI Goes to School menjadi solusi tepat 

untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna melalui interaksi langsung dengan praktisi 

akuntansi. 

Meskipun beberapa kegiatan/publikasi pengabdian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas 

edukasi akuntansi dasar dan literasi keuangan bagi siswa SMA (misalnya Beribe & Belang, 2024; 

Pratiwi et al., 2023), sebagian besar program sejenis cenderung berfokus pada satu aspek tertentu 

(akuntansi dasar atau literasi keuangan) dan belum secara eksplisit mengintegrasikan penguatan 

pemahaman profesi akuntansi di era digital beserta kompetensi yang dibutuhkan. Selain itu, kegiatan 

yang ada umumnya belum menekankan keterlibatan langsung organisasi profesi sebagai role model dan 

jembatan informasi karier, sehingga informasi mengenai ragam profesi, ruang lingkup kerja, serta 

relevansi teknologi (AI, big data, cloud accounting) sering kali belum tersampaikan secara 

komprehensif kepada siswa. Celah inilah yang menjadi dasar perlunya kegiatan pengabdian yang lebih 

terstruktur dan terintegrasi untuk menghubungkan literasi akuntansi, literasi keuangan, dan pemahaman 

profesi akuntansi digital secara utuh. 

Kebaruan (novelty) kegiatan pengabdian ini terletak pada penerapan program edukasi berbasis 

kolaborasi dengan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) melalui skema IAI Goes to School, yang 

menghadirkan perspektif organisasi profesi untuk memperkuat validitas informasi karier, etika profesi, 

serta perkembangan praktik akuntansi berbasis teknologi. Berbeda dengan edukasi akuntansi yang 

umumnya bersifat teoritis, pendekatan yang digunakan menekankan interaksi kelas secara langsung 

(satu instruktur di setiap kelas), diskusi kontekstual, dan pengaitan materi dengan kasus sehari-hari 

siswa, sehingga pembelajaran tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membangun 
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pemahaman yang lebih realistis tentang profesi akuntansi di era digital dan relevansinya bagi masa 

depan siswa. 

Selain pemahaman profesi, literasi keuangan dasar juga merupakan aspek penting yang harus 

diperkuat pada siswa SMA. Literasi keuangan menjadi kompetensi dasar yang wajib dimiliki oleh 

generasi muda untuk menghadapi tantangan ekonomi modern. Rahmatiah dan Farid (2024) 

menekankan bahwa pemberian edukasi keuangan sejak dini sangat penting untuk membentuk perilaku 

finansial yang bertanggung jawab. Dengan pemahaman literasi keuangan, siswa diharapkan mampu 

mengelola keuangan pribadi, memahami manfaat menabung, menghindari perilaku konsumtif, serta 

mengambil keputusan finansial yang baik. 

Selama satu hari kegiatan, program IAI Goes to School di SMA Negeri 1 Brebes memberikan 

materi yang mencakup pengenalan profesi akuntansi di era digital dan literasi keuangan dasar. Materi 

yang disampaikan dikemas dalam bentuk presentasi interaktif, diskusi, serta sesi tanya jawab yang 

melibatkan seluruh peserta. Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

karena memberikan gambaran nyata tentang profesi akuntansi dan konsep keuangan dengan bahasa 

yang sederhana. Safitri (2025) menyatakan bahwa metode penyampaian yang interaktif dan kooperatif 

dapat meningkatkan minat belajar siswa secara signifikan. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan 

motivasi bagi siswa untuk lebih mengenal bidang akuntansi dan mempertimbangkan profesi akuntansi 

sebagai pilihan karier di masa depan. 

Kegiatan ini relevan dengan kebutuhan pendidikan masa kini yang menekankan pentingnya 

literasi keuangan dan kesiapan siswa menghadapi era digital. Rahayu (2024) menjelaskan bahwa 

kompetensi akuntansi harus diperkuat melalui pendekatan yang berkelanjutan dan adaptif agar mampu 

menghadapi perubahan lingkungan bisnis modern. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian seperti ini 

memiliki kontribusi penting dalam mendukung pengembangan kompetensi siswa sejak dini. 

Berdasarkan latar belakang dan kajian literatur tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini 

bertujuan: (1) meningkatkan literasi akuntansi siswa SMA Negeri 1 Brebes, terutama pemahaman 

konsep dasar dan relevansinya dalam kehidupan sehari-hari; (2) memperluas wawasan siswa mengenai 

profesi akuntansi di era digital, termasuk perubahan peran akuntan dan pemanfaatan teknologi dalam 

praktik akuntansi; serta (3) memperkuat literasi keuangan dasar siswa agar mampu memahami prinsip 

pengelolaan keuangan pribadi secara bijak sejak dini, sekaligus menumbuhkan motivasi dan minat 

siswa untuk mempertimbangkan bidang akuntansi sebagai salah satu pilihan studi dan karier. 

Secara keseluruhan, kegiatan IAI Goes to School di SMA Negeri 1 Brebes merupakan langkah 

strategis untuk meningkatkan literasi akuntansi, memperluas wawasan siswa tentang profesi akuntansi 

di era digital, serta memperkenalkan konsep literasi keuangan dasar yang sangat penting untuk 

kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

termotivasi untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, memahami nilai penting manajemen 

keuangan, dan mempersiapkan diri menghadapi persaingan global. Dengan demikian, kegiatan 

pengabdian ini diharapkan mampu memberikan dampak positif bagi perkembangan kompetensi siswa 

serta memperkuat sinergi antara dunia pendidikan dan profesi akuntansi. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat IAI Goes to School dilaksanakan dalam bentuk edukasi tatap 

muka di setiap ruang kelas siswa SMA Negeri 1 Brebes. Setiap kelas difasilitasi oleh satu instruktur 

yang berasal dari praktisi atau akademisi akuntansi, sehingga proses penyampaian materi dapat 

berlangsung lebih interaktif dan fokus. Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada pagi hingga siang hari, 

dimulai dengan penyampaian materi mengenai profesi akuntansi di era digital dan literasi keuangan 

dasar. Penyampaian materi disusun secara sistematis dengan pendekatan yang sederhana dan aplikatif 

agar mudah dipahami oleh siswa, terutama yang belum memiliki latar belakang pembelajaran akuntansi.  
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Gambar 1. Siswa peserta kegiatan 

Setelah sesi pemaparan materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi terbuka dan tanya jawab. 

Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, berbagi pendapat, serta mendiskusikan isu-

isu terkait profesi akuntansi maupun pengelolaan keuangan pribadi. Pendekatan partisipatif ini dipilih 

agar siswa dapat lebih memahami relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari serta memperoleh 

wawasan tambahan yang tidak tercakup dalam materi presentasi. Melalui kombinasi antara 

penyampaian materi, diskusi, dan sesi interaktif, kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan 

pemahaman siswa serta memperkuat literasi akuntansi dan keuangan secara efektif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat IAI Goes to School yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Brebes 

memberikan hasil yang sangat positif, baik dalam peningkatan literasi akuntansi maupun pemahaman 

siswa terhadap profesi akuntansi di era digital. Seluruh rangkaian kegiatan yang berlangsung selama 

satu hari, dimulai dari pagi hingga siang, berjalan dengan lancar dan mendapat antusiasme tinggi dari 

pihak sekolah maupun siswa. Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa model edukasi langsung 

di dalam kelas dengan pendekatan interaktif dan partisipatif sangat efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan siswa mengenai bidang akuntansi dan literasi keuangan dasar. 

Pada tahap awal kegiatan, instruktur menyampaikan materi mengenai profesi akuntansi di era 

digital. Materi ini mencakup penjelasan tentang transformasi dunia akuntansi akibat perkembangan 

teknologi, seperti penggunaan sistem akuntansi berbasis cloud, analisis data keuangan menggunakan 

perangkat digital, serta peran artificial intelligence (AI) dalam otomatisasi pencatatan transaksi. Dengan 

bahasa yang sederhana dan contoh kasus aktual, siswa memperoleh gambaran nyata tentang luasnya 

cakupan profesi akuntansi serta peluang karier yang tersedia. Antusiasme siswa terlihat dari perhatian 

mereka selama sesi pemaparan dan jumlah pertanyaan yang diajukan pada sesi diskusi. Mereka tertarik 

mengetahui berbagai bidang profesi seperti auditor, financial analyst, konsultan pajak, dan forensic 

accountant, serta bagaimana teknologi mempengaruhi proses kerja profesi tersebut. 

Dari pengamatan instruktur, pemahaman siswa terhadap profesi akuntansi sebelumnya 

cenderung terbatas pada aktivitas pencatatan transaksi. Banyak siswa yang belum mengetahui bahwa 

akuntansi merupakan fondasi utama bagi pengambilan keputusan dalam organisasi modern. Kegiatan 

ini berhasil memperluas perspektif siswa, selaras dengan temuan Filia et al. (2024) bahwa literasi digital 

dan pemahaman teknologi sangat memengaruhi cara generasi muda melihat prospek karier. Keterkaitan 

antara akuntansi dan teknologi juga memberikan daya tarik tersendiri bagi siswa, terutama mereka yang 

gemar dengan dunia digital dan informasi. Hal ini menunjukkan bahwa pengenalan profesi akuntansi 

dalam konteks era digital sangat relevan diterapkan di tingkat SMA. 
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Gambar 2. Peserta antusias mengikuti kegiatan 

Selain materi profesi akuntansi, kegiatan ini juga memberikan edukasi mengenai literasi 

keuangan dasar. Materi mencakup konsep perencanaan keuangan, pentingnya menabung, cara 

mengelola pendapatan, pengenalan instrumen keuangan sederhana, hingga risiko perilaku konsumtif di 

kalangan remaja. Materi ini disampaikan dengan pendekatan aplikatif dan dekat dengan kehidupan 

sehari-hari siswa, misalnya melalui simulasi pengelolaan uang saku, pengaturan prioritas kebutuhan, 

serta contoh kasus penggunaan e-wallet yang sering mereka jumpai. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Supriatna et al. (2023) yang menunjukkan bahwa siswa SMA memerlukan pemahaman 

finansial agar mampu membuat keputusan ekonomi yang lebih bijak, terutama di era digitalisasi 

transaksi. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki ketertarikan tinggi terhadap 

materi literasi keuangan. Banyak dari mereka yang mengaku belum pernah mendapatkan penjelasan 

rinci mengenai cara mengelola keuangan pribadi, padahal hal tersebut sangat penting bagi kehidupan 

mereka sehari-hari. Pada sesi diskusi, beberapa siswa menceritakan bahwa mereka sering mengalami 

kesulitan dalam mengatur uang saku, cenderung impulsif dalam membeli barang, atau belum 

memahami risiko penggunaan layanan paylater. Dengan adanya sesi edukasi ini, siswa memperoleh 

pemahaman baru mengenai pentingnya pengelolaan keuangan yang bertanggung jawab dan terencana. 

Rahmatiah dan Farid (2024) menegaskan bahwa pemberian edukasi keuangan sejak usia sekolah akan 

membantu membentuk perilaku finansial yang lebih sehat di masa depan. 

Secara umum, hasil kegiatan pengabdian menunjukkan tiga capaian utama. Pertama, terjadi 

peningkatan pengetahuan siswa mengenai profesi akuntansi. Sebelum kegiatan dimulai, mayoritas 

siswa hanya mengetahui akuntansi sebatas mencatat dan menghitung laporan keuangan. Setelah 

mengikuti kegiatan, mereka memahami bahwa akuntansi melibatkan kemampuan analisis, teknologi, 

dan pemahaman bisnis. Mereka juga lebih mengenal berbagai bidang profesi akuntansi dan prospek 

karier yang menjanjikan di era digital. Hal ini sejalan dengan pandangan Widyasari et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa pemahaman profesi akuntansi dapat meningkatkan minat siswa untuk 

mempertimbangkan karier sebagai akuntan profesional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Capaian kedua adalah peningkatan literasi keuangan dasar siswa. Melalui diskusi interaktif, siswa 

mampu menjelaskan kembali konsep dasar pengelolaan keuangan pribadi seperti membedakan 

kebutuhan dan keinginan, merencanakan pengeluaran jangka pendek, serta memahami pentingnya 

menabung. Mereka juga mulai menyadari risiko perilaku konsumtif dan memahami perlunya bersikap 

bijak dalam menggunakan fasilitas keuangan digital. Dampak ini relevan dengan temuan Sari et al. 
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Gambar 3. Peserta berfoto bersama pemateri 

(2024) yang menyatakan bahwa literasi keuangan di kalangan pelajar dapat ditingkatkan melalui 

kegiatan pembelajaran yang aplikatif. 

Capaian ketiga adalah peningkatan motivasi dan minat siswa terhadap bidang akuntansi. 

Kegiatan ini memberikan gambaran nyata bahwa akuntansi bukan hanya mata pelajaran yang bersifat 

matematis, tetapi merupakan bidang yang dinamis, berkembang, dan memiliki banyak peluang di masa 

depan. Banyak siswa yang menyatakan ketertarikannya untuk mempelajari akuntansi lebih lanjut atau 

melanjutkan pendidikan di bidang akuntansi setelah lulus. Peningkatan minat ini didukung oleh metode 

penyampaian materi yang interaktif sebagaimana dikemukakan oleh Safitri (2025), yang menyatakan 

bahwa pendekatan pembelajaran kooperatif dan partisipatif mampu meningkatkan minat belajar siswa 

secara efektif. 

Dari sisi pelaksanaan, penggunaan ruang kelas sebagai lokasi kegiatan juga memberikan dampak 

positif. Suasana kelas yang familiar membuat siswa lebih nyaman dan berani untuk bertanya maupun 

berdiskusi. Setiap kelas yang difasilitasi satu instruktur memungkinkan terjalinnya komunikasi yang 

intensif dan efektif antara instruktur dan siswa. Instruktur dapat memberikan fokus perhatian pada 

tingkat pemahaman siswa dan menyesuaikan gaya penyampaian materi sesuai dinamika kelas. Hal ini 

mendukung terciptanya proses pembelajaran yang aktif dan bermakna sebagaimana ditegaskan oleh 

Pratiwi et al. (2023) yang menekankan pentingnya media dan metode pembelajaran yang mendukung 

interaksi dua arah. 

Dari evaluasi informal yang dilakukan pada akhir kegiatan, siswa menyatakan bahwa kegiatan 

IAI Goes to School sangat bermanfaat bagi mereka karena memberikan wawasan yang sebelumnya 

tidak pernah mereka dapatkan dalam pembelajaran reguler. Siswa merasa lebih memahami peran 

akuntansi dalam kehidupan sehari-hari, prospek profesi akuntansi, serta pentingnya literasi keuangan 

sejak dini. Guru-guru yang mendampingi juga memberikan respons positif dan berharap kegiatan 

seperti ini dapat dilakukan secara berkelanjutan agar wawasan siswa semakin luas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan hasil kegiatan ini mengindikasikan bahwa intervensi edukasi berbasis kelas dengan 

pendekatan interaktif merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

bidang akuntansi. Kegiatan ini bukan hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga membangun 
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kesadaran dan motivasi siswa untuk mempersiapkan masa depan yang lebih baik. Dengan 

meningkatnya pemahaman terhadap profesi akuntansi dan literasi keuangan, siswa SMA Negeri 1 

Brebes diharapkan dapat lebih bijak dalam membuat keputusan finansial dan lebih siap menghadapi 

tantangan masa depan, baik dalam dunia pendidikan maupun karier. 

Temuan pengabdian ini menegaskan bahwa edukasi berbasis kelas dengan pendekatan interaktif 

efektif meningkatkan pemahaman siswa mengenai akuntansi dan literasi keuangan. Hasil ini sejalan 

dengan Beribe dan Belang (2024) yang menunjukkan bahwa edukasi akuntansi dasar dapat 

meningkatkan pemahaman siswa SMA, serta mendukung pandangan Pratiwi et al. (2023) mengenai 

pentingnya metode pembelajaran yang menarik dan aplikatif agar siswa lebih terlibat. Namun, 

kontribusi kegiatan ini tidak hanya pada aspek pemahaman konsep, melainkan juga pada penguatan 

wawasan profesi akuntansi dalam konteks transformasi digital, yang masih relatif jarang ditekankan 

secara eksplisit pada program sejenis. 

Dibandingkan kegiatan literasi yang umumnya berfokus pada konsep akuntansi dasar atau 

pengelolaan keuangan semata, program ini menambahkan dimensi profesi akuntansi di era digital 

sehingga siswa memperoleh gambaran yang lebih realistis tentang keterkaitan akuntansi dengan 

teknologi dan kebutuhan kompetensi masa kini. Hal ini memperkuat temuan Filia et al. (2024) bahwa 

literasi digital memengaruhi cara generasi muda memandang peluang karier, serta selaras dengan Sari 

et al. (2024) yang menekankan pentingnya integrasi pemahaman akuntansi dengan kemampuan 

teknologi agar individu lebih adaptif di lingkungan modern. Dengan demikian, peningkatan minat siswa 

terhadap bidang akuntansi dapat dipahami sebagai konsekuensi logis ketika materi disajikan lebih 

kontekstual, relevan, dan terhubung dengan dunia kerja kontemporer. 

Pada aspek literasi keuangan, hasil pengabdian ini mengonfirmasi urgensi edukasi keuangan 

sejak dini sebagaimana dinyatakan Rahmatiah dan Farid (2024). Temuan lapangan menunjukkan bahwa 

sebagian siswa masih menghadapi tantangan dalam mengelola uang saku dan rentan terhadap perilaku 

konsumtif, sehingga edukasi yang menekankan prioritas kebutuhan, menabung, dan kehati-hatian 

terhadap layanan keuangan digital menjadi sangat relevan. Dibandingkan dengan temuan Supriatna et 

al. (2023) yang menekankan kebutuhan pemahaman finansial siswa dalam era digitalisasi transaksi, 

kegiatan ini memperlihatkan bahwa pendekatan diskusi kontekstual dapat membantu siswa mengaitkan 

konsep keuangan dengan situasi nyata yang mereka hadapi sehari-hari. 

Dari sisi pendekatan, keberhasilan kegiatan juga terkait dengan penggunaan metode partisipatif 

yang mendorong keterlibatan siswa. Hal ini mendukung Safitri (2025) bahwa pembelajaran interaktif-

kooperatif dapat meningkatkan minat belajar. Meski demikian, untuk memperkuat klaim dampak 

“signifikan”, pengabdian lanjutan disarankan menambahkan evaluasi kuantitatif yang lebih kuat 

(misalnya pre-test–post-test terstandar, pengukuran minat sebelum-sesudah, atau follow-up survey 

beberapa minggu setelah kegiatan) agar terlihat keberlanjutan perubahan pengetahuan dan perilaku. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan IAI Goes to School menunjukkan bahwa pengabdian ini 

memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan wawasan siswa. Pengenalan profesi akuntansi di 

era digital dan literasi keuangan dasar mampu membuka perspektif baru bagi siswa, memotivasi mereka 

untuk mengembangkan diri, serta memberi kontribusi positif dalam membangun generasi muda yang 

melek akuntansi dan finansial. Keberhasilan kegiatan ini menunjukkan pentingnya sinergi antara 

institusi pendidikan dan organisasi profesi dalam mendukung penguatan kompetensi siswa secara 

berkelanjutan. 

 

PENUTUP 

Kegiatan pengabdian masyarakat IAI Goes to School yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Brebes 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman siswa mengenai profesi 

akuntansi di era digital serta penguatan literasi keuangan dasar. Melalui penyampaian materi yang 

sistematis, diskusi interaktif, dan suasana pembelajaran yang kondusif di dalam kelas, siswa 
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memperoleh wawasan baru mengenai peran, cakupan, dan peluang karier akuntansi, sekaligus 

memahami pentingnya pengelolaan keuangan pribadi secara bijak. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

pendekatan edukasi langsung dengan melibatkan instruktur dari kalangan akademisi atau praktisi 

akuntansi mampu meningkatkan minat, motivasi, serta pengetahuan siswa secara efektif. 

Kontribusi utama pengabdian ini terletak pada tersedianya model edukasi literasi akuntansi yang 

terintegrasi antara pengenalan profesi akuntansi di era digital dan literasi keuangan dasar bagi siswa 

SMA, sekaligus memperkuat sinergi antara sekolah dan organisasi profesi melalui program IAI Goes 

to School. Kegiatan ini tidak hanya menambah pengetahuan konseptual, tetapi juga memberikan 

orientasi karier yang lebih jelas serta meningkatkan kesadaran siswa terhadap keterampilan yang 

relevan dengan kebutuhan dunia kerja berbasis teknologi. Dengan demikian, pengabdian ini 

berkontribusi dalam memperkuat kesiapan siswa sebagai generasi muda yang lebih adaptif, melek 

finansial, dan memiliki pemahaman awal mengenai pilihan studi/karier di bidang akuntansi. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, dapat disarankan bahwa program edukasi seperti ini 

perlu dilakukan secara berkelanjutan dan menjangkau lebih banyak sekolah, mengingat kebutuhan 

literasi akuntansi dan keuangan yang semakin penting di era digital. Sekolah diharapkan dapat menjalin 

kerja sama lanjutan dengan instansi atau organisasi profesi untuk memperkaya materi pembelajaran 

yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif dan sesuai dengan perkembangan dunia kerja. 

Selain itu, diperlukan pengembangan kegiatan lanjutan seperti workshop, simulasi akuntansi, atau 

pelatihan pengelolaan keuangan sederhana agar siswa dapat menerapkan langsung konsep yang telah 

dipelajari. Melalui upaya berkelanjutan tersebut, diharapkan generasi muda memiliki bekal 

pengetahuan dan kompetensi yang memadai untuk menghadapi tantangan masa depan. 
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